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Abstrak

Kabupaten Banggai Laut sangat rentan terjadi kemacetan di beberapa titik. Jumlah kendaraan yang selalu
bertambah dari tahun ketahun dengan infrastruktur yang kurang memadai merupakan penyebab kemacetan di
jam-jam tertentu. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui Panduan Kapasitas Jalan
Indonesia (PKJI 2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai derajad kejenuhan dan volume lalu
lintas harian di ruas jalan kabupaten banggai laut. Hasil penelitian menunjukkan Tingkat pelayanan Jalan
Mampaliasan, Jalan Beringin, Jalan Mutiara dan Jalan R. Soak berada di Level B = 0,20-0,44. Menurut
Peraturan Menteri Perhubungan No.96 Tahun 2015 hasil tersebut menunjukkan kondisi lalulintas berada pada
level tingkat pelayanan Arus stabil, dimana kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas dan
pengemudi memiliki kebebasan untuk memilih kecepatan. Dari Analisis dan pengolahan data diketahui bahwa
faktor utama yang menjadi penyebab kemacetan di ruas jalan Banggai Laut berasal dari aktivitas keluar-masuk
kendaraan dan system perlalulintasan masih menggunakan satu jalur dengan dua lajur.

Kata Kunci : Lalu Lintas, Jalan, Kemacetan dan Manajemen

Abstract

Banggai Laut Regency is very prone to traffic congestion at several points. The increasing number of vehicles
year after year, coupled with inadequate infrastructure, is the cause of traffic congestion during certain hours.
This research uses data collection methods through the Indonesian Road Capacity Guide. (PKJI 2014). The
purpose of this research is to determine the degree of saturation and daily traffic volume on the roads of
Banggai Laut Regency. The research results show that the service level of Jalan Mampaliasan, Jalan Beringin,
Jalan Mutiara, and Jalan R. Soak is at Level B = 0.20-0.44. According to the Minister of Transportation
Regulation No. 96 of 2015, the results indicate that the traffic condition is at a stable flow service level, where
the operating speed begins to be limited by traffic conditions and drivers have the freedom to choose their speed.
From the analysis and data processing, it is known that the main factor causing congestion on the Banggai Laut
road segment is the in-and-out activity of vehicles and the traffic system still using a single lane with two lanes.

Keywords: Traffic, Roads, Congestion and Management
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PENDAHULUAN

Tingginya pertambahan volume kendaraan pertahun akan berdampak terhadap kinerja
ruas jalan, salah satu penyebab terjadinya penurunan kinerja ruas jalan tersebut adalah
aktivitas parkir di badan jalan (on street parking) para pengendara yang parkir tidak pada
tempatnya, angkot yang tidak disiplin menurunkan penumpang di jalan traffic signal
merupakan salah satu pemicu terjadinya kemacetan di jalan tersebut. Pengaruh parkir di
badan jalan (on-stret-parking) terhadap keamanan dan kenyamanan, pengguna jalan akan
mengakibatkan terjadi penurunan Kinerja ruas jalan hal tersebut akan berakibat terjadinya
kemacetan tersebut ( K. Lubis 2008).

Kemacetan lalu lintas disebabkan oleh beberapa hal yaitu salah satunya parkir liar di
daerah perbelanjaan hingga perhentian kendaraan secara sembarangan yang mengakibatkan
kendaraan lain harus berhenti menunggu kendaraan tersebut berjalan. Kondisi seperti ini telah
menghambat pergerakan transportasi yang sedang beroperasi dan memakan waktu hingga
beberapa detik bahkan beberapa menit. Kurangnya penambahan lebar jalan di Kabupaten
Banggai laut dan sitem arus lalu lintas yang tidak tertib akan mempengaruhi tingkat
kemacetan tersebut dan hal itu harus segera diatasi agar kinerja ruas jalan yang baik dapat
tercapai.

Di Kabupaten Banggai Laut sangat rentan terjadi kemacetan di beberapa titik jumlah
kendaraan yang selalu bertambah dari tahun ketahun, dengan infrastruktur yang kurang
memadai merupakan pendorong kemacetan dalam jam-jam tertentu. Kondisi geografis di
kabupaten banggai laut yang terbilang cukup unik menjadi hambatan tersendiri dalam
membangun infrastruktur transportasi. Menurut data Polda Sulawesi Tengah Kabupaten
Banggai Laut diketahui jumlah kendaraan yang tercatat adalah 7.394 juta unit kendaraan
yang beroperasi.

METODE PENELITIAN
Analisis yang digunakan berupa analisis kuantitatif yang di olah secara sistematis.

Adapun rincian analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

1. Kapasitas Jalan Adalah suatu muatan atau kapasitas dari suatu jalan untuk menampung
kendaraan yang melewati suatu jalan. Perhitungan kapasitas jalan menggunakan metode
manual yaitu Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014).

2. Derajad Kejenuhan Dapat diketahui setelah hasil data volume lalu lintas dan data kapasitas
jalan pada penelitian. Hasil pembagian volume dengan kapasitas merupakan nilai dari
derajad kejenuhan suatu jalan.

3. Hambatan samping Menurut PKJI tahun 2014, hambatan samping adalah kegiatan di
samping (sisi jalan) yang berdampak terhadap kinerja lalu lintas.

4. Tingkat pelayanan LOS Adalah tingkat pelayanan, bertujuan untuk melayani seluruh
kebutuhan lalu lintas (demand) semaksimal mungkin. Baik buruknya pelayanan dapat
dikatakan sebagai tingkat pelayanan.

5. Volume lalu lintas Adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada jarak ukur
gerak persatuan waktu, biasanya digunakan satuan kendaraan perdetik. Dalam menghitung
volume lalu lintas pada waktu tertentu untuk menggambarkan kondisi lalu lintas maksimal
yang melewati jalan yang diteliti.

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan dalam Kota Kabupaten Banggai Laut terfokus
pada titik-titik yang padat kendaraan. Adapun Lokasi jalan untuk pengambilan data yaitu
pada jalan Mampaliasan, Jalan Beringin, Jalan Mutiara dan Jalan R. Soak dengan total
panjang ruas jalan yaitu + 1.582.04 m.
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Berikut adalah gambar Peta Lokasi penelitian :

Existing lokasi Penelitian

Teknik Pengolahan Data

1. Observasi lapangan yaitu suatu teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung di

lapangan secara sistematika mengenai fenomena yang diteliti.

2. Studi Dokumentasi untuk melengkapi data maka kita memerlukan informasi dari
dokumentasi yang ada hubungannya dengan obyek yang menjadi studi. Caranya yaitu

dengan cara mengambil gambar, dan dokumentasi foto.

~ = % 3 —

y

JI. Mampaliasan JI.Mutiara

JI. Beringin | JI.R.Soak
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Jalan Mampaliasan

md Arah 202 TT
- e Ara :
_________ ? e Lebarjalur :4m
- e Lebarlajur :8m
= e Median -
B e Bahujalan :0.5m
a. Hambatan Samping Jalan Mampaliasan
e Pejalan kaki . 05
e Kendaraan henti/parker : 1
e Kendaraan masuk/keluar : 0.7
e Kendaraan melambat . 04

Tabel Hambatan Samping Jalan Mampaliasan

Waktu Pejalan K.Henti/Parkir K.Masuk/Keluar K.Melambat Hambatan
kaki (PK) (KHP (KMK) (KM) Samping
(PK x0.5) (HPx1 (MK x 0.7 (Lx0.4)
06.30-07.30 19 95 12 12 39 27.3 31 124 61.2
07.30-08.30 21 105 23 23 55 27.5 56 224 834
08.30-09.30 32 16 26 26 33 16.5 20 8 66.5
11.30-1230 11 55 10 10 43 30.1 40 16 61.6
12.30-13.30 5 2.5 11 11 33 23.1 34 136 50.2
13.30-14.30 8 4 13 13 35 24.5 25 10 51.5
14.30-15.00 12 6 15 15 36 25.2 35 14 60.2
15.00-16.30 23 115 75 75 122 85.4 102 408 212.7

16.30-17.30 38 19 89 89 187 130.9 113 45.2 284.1

Sumber: Hasil Analisis, 2024
Diagram Batang Hambatan Samping

300 B 16.30-17.30
250 7 W 15.00-16.30
200
¥ 14.30-15.00
150 -
100 N 13.30-14.30
I — ®12.30-13.30
0 M ."'- 11.30-12.30
PKX 0.5 KHPX 1 KMKx 0.7 KM X 0.4 08.30-08.30
Pejalan Kaki (PK) =38x05 =19
Kendaraan Henti/Parkir (KHP) = 89x1 = 89

Kendaraan Masuk/Keluar (KMK) = 187 x 0,7 = 130.9
Kendaraan Melambat (KM) 113x0,4 = 452
Hambatan Samping (HS) = 19+85+130.9+45.2= 280.1

Maka diperoleh jumlah hambatan samping yaitu sebesar 280.1. Berdasarkan tabel
hambatan samping PKJI 2014 apabila bobot dari kejadian di kedua sisi jalan bernilai 250 —
350 maka hambatan samping dikategorikan Tinggi (T).
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b. Kapasitas Jalan Mampaliasan
Kapasitas jalan ini digunakan untuk mengukur nilai Level Of Service (LOS) jalan.
Tabel Kapasitas Jalan Jalan Mampaliasan

No Parameter Kondisi Nilai
1 Kapasitas Dasar (Co) 22TT 2900
2 Faktor Penyesuaian Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas (FCLJ) Total 2 Arah 1
3 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Pemisah Arah (FCPA) 50-50 1
4 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping (FCHS) Tinggi 0.82
5  Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota (FCUK) <0.1 0.86

Kapasitas (C) = Co x FCLJ X FCPA X FCHS X FCUK 2045.1

Kapasitas (C) CO x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK

2900 x 1 x1x 0,82 x 0,86
2045.1

c. Volume Lalu Lintas Jalan Mampaliasan
Volume adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada jarak ukur gerak
persatuan waktu, biasamya digunakan satuan kendaraan perdetik.
Data lalu lintas yang diperoleh diklasifikasikan menjadi tiga jenis kendaraan,yaitu:
e Sepeda motor (MC)
e Kendaraan berat (HV)
e Kendaraan ringan (LV)

Tabel Jumlah Arus Lalu Lintas Jalan Mampaliasan

Senin Jumlah Kendaraan Jumlah Kendaraan
Kendaraan per jam Kendaraan per jam
Sepeda Kendaraan Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Waktu Motor Ringan Berat Motor (MC)  Ringan (LV) Berat (HV)
(MC) (LV) (HV) emp =0,4 emp=1 emp=1,3
06.30 - 07.30 428 219 4 171.2 219 5.2
07.30 - 08.30 540 154 7 216 154 9.1
08.30 - 09.30 556 170 6 222.4 170 7.8
11.30-12.30 439 110 3 175.6 110 3.9
12.30 - 13.30 322 105 5 128.8 105 6.5
13.30 - 14.30 332 89 5 132.8 89 6.5
14.30 - 15.00 570 155 2 228 155 2.6
15.00 - 16.30 821 265 8 328.4 265 10.4
16.30 - 17.30 930 276 10 372 276 13

Sumber: Hasil Analisis, 2024
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Diagram Batang VVolume Lalu Lintas Jalan Mampaliasan

400 W 06.30-07.30
350 '- N 07.30-08.30
300 4 1 _ ¥ 08.30-09.30
950 il W 1130-1230
200 | ' ¥ 12.30-13.30
150 13.30-14.30
100 14.30-15.00
50 ) 15.00-16.30
0 ——
16.30-17.30
MC X 0.4 LVX 1 HV X 1.3
e Sepeda Motor (MC) = 930 kend/jam x 0,4 smp/jam = 372 smp/jam
e Kendaraan Ringan (LV) = 276 kend/jam x 1 smp/jam = 276 smp/jam
e Kendaraan Berat (HV) = 10 kend/jam x 1,3 smp/jam = 13 smp/jam
e Arus Lalu Lintas (Qskr) 372 smp/jam + 276 smp/jam + 13 smp/jam

= 661 smp/jam

d. Derajat Kejenuhan Jalan Mampaliasan
Berdasarkan persamaan derajat kejenuhan (DJ) dengan nilai kapasitas (C) yang
diperoleh sebesar 2045.1 smp/jam dan arus (Q) sebesar 661 smp/jam maka:
Dj =QI/IC
=661/2045.1
=0,32
Menurut Safitri, 2015 jika nilai derajad kejenuhan berada di < 0,8 maka kondisi jalan
masih stabil, maka dapat ditarik kesimpulan pada Jalan Mampaliasan kondisi jalan tersebut
masih stabil.

e. Tingkat Pelayanan Jalan Mampaliasan

Dari hasil perhitungan Derajat Kejenuhan (DJ) dengan nilai Dj 0,32 diatas dapat
ditentukan level tingkat pelayanan jalan Mampaliasan dalam Peraturan Menteri Perhubungan
N0.96 Tahun 2015 sehingga berada pada level B = 0,20 — 0,44 dimana Arus stabil, tetapi
kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas, pengemudi memiliki kebebasan
untuk memilih kecepatan.

2. Analisis Jalan Beringin

—» A

— e Arah (212TT
<== e Lebarjalur :4m
; e Median ;-
B .
: e Bahujalan :05m

a. Hambatan Samping Jalan Beringin
e Pejalan kaki : 05
e Kendaraan henti/parker : 1
e Kendaraan masuk/keluar : 0.7
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e Kendaraan melambat o 04

Tabel Hambatan Samping Jalan Beringin

Waktu Pejalan kaki K.Henti/Parkir K.Masuk/Keluar K.Melambat Hambatan

(PK) (KHP (KMK) (KM) Samping
(PK x0.5) (HP x 1 (MK x 0.7 (L x 0.4)

06.30-07.30 22 11 15 15 25 175 21 84 51.9
07.30-08.30 18 9 29 29 28 196 46 184 76

08.30-09.30 13 65 31 31 22 154 13 52 58.1
11.30-1230 9 45 10 10 16 112 32 128 38.5
12.30-13.30 4 2 6 6 20 14 24 96 31.6
13.30-1430 9 45 12 12 32 224 26 104 49.3
1430-15.00 15 75 23 23 58 40.6 45 18 89.1
15.00-16.30 29 145 56 56 89 623 89 356 168.4
16.30-17.30 43 215 89 89 102 714 112 448 226.7

Diagram Batang Hambatan Samping Jalan Beringin

250
m 16.20-17.30

200

N 15.00-16.30

150 M 14.30-15.00

100 B 13.30-14.30

) i . L W 12.30-13.30
0 i .I_L H 11.30-12.30

PKX 0.5 KHPX 1 KMKx 0.7  KMXO0.4 08.30-09.30
e Pejalan Kaki (PK) =43x05 =215
e Kendaraan Henti/Parkir (KHP) = 89x1 = 89
e Kendaraan Masuk/Keluar (KMK) = 102x0,7 = 71.4
e Kendaraan Melambat (KM) = 112x04 = 448

e Hambatan Samping (HS) 215+89+71.4+448 = 226.7

b. Kapasitas Jalan Beringin
Kapasitas jalan ini digunakan untuk mengukur nilai Level Of Service (LOS) jalan.

Tabel Kapasitas Jalan Jalan Beringin.

No Parameter Kondisi Nilai
1 Kapasitas Dasar (Co) 22TT 2900
2 Faktor Penyesuaian Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas (FCLJ) Total 2 Arah 1
3  Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Pemisah Arah (FCPA) 50 - 50 1
4 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping (FCHS) Tinggi 0.89
5  Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota (FCUK) <0.1 0.86

Kapasitas (C) = Co x FCLJ X FCPA X FCHS X FCUK 2045.1

Kapasitas (C) CO x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK

2900 x 1 x1x 0,89 x 0,86
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= 2219.7

¢. Volume Lalu Lintas Jalan Beringin
Volume adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada jarak ukur gerak
persatuan waktu, biasamya digunakan satuan kendaraan perdetik.

Tabel Jumlah Arus Lalu Lintas Jalan Beringin

Senin Jumlah Kendaraan Jumlah Kendaraan
Kendaraan per jam Kendaraan per jam
Sepeda Kendaraan Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Waktu Motor Ringan Berat Motor (MC)  Ringan (LV) Berat (HV)
(MC) (LV) (HV) emp =04 emp=1 emp=1,3
06.30 - 07.30 321 183 2 128.4 183 2.6
07.30 - 08.30 523 261 3 209.2 261 3.9
08.30 - 09.30 628 240 2 251.2 240 2.6
11.30-12.30 421 263 1 168.4 263 1.3
12.30-13.30 522 310 2 208.8 310 2.6
13.30 - 14.30 348 265 2 139.2 265 2.6
14.30 - 15.00 626 271 3 250.4 271 3.9
15.00 - 16.30 786 315 2 314.4 315 2.6
16.30-17.30 802 321 4 320.8 321 5.2
Sumber: Penulis, 2024
Diagram Batang VVolume Lalu lintas Jalan Beringin
u . .
300 T » 08.3009.30
20 m11.30-12.30
200 12.30-13.30
150 »13.30-14.30
100
50 14.30-15.00
0 S — 15.00-16.30
16.30-17.30
MCX0.4 VX1 HV X 1.3
e Sepeda Motor (MC) = 802 kend/jam x 0,4 = 320.8 smp/jam
e Kendaraan Ringan (LV) = 321 kend/jam x 1 = 321 smp/jam
e Kendaraan Berat (HV) = 4 kend/jam x 1,3 = 5.2 smp/jam

e Arus Lalu Lintas (Qskr)

320.8 smp/jam + 321 smp/jam + 5.2 smp/jam

647 smp/jam

d. Derajat Kejenuhan Jalan Beringin
Berdasarkan persamaan derajat kejenuhan (DJ) dengan nilai kapasitas (C) yang
diperoleh sebesar 2219.7 km/jam dan arus (Q) sebesar 647 smp/jam maka:

D) =

Q/C
647 /2219.7
0,29
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Menurut Safitri, 2015 jika nilai derajad kejenuhan berada di < 0,8 maka kondisi jalan
masih stabil, maka dapat ditarik kesimpulan pada Jalan Beringin kondisi jalan tersebut masih
stabil.

e. Tingkat Pelayanan Jalan Beringin

Derajat Kejenuhan (DJ) dengan nilai Dj 0,29 diatas dapat ditentukan level tingkat
pelayanan jalan Beringin sesuai Peraturan Menteri Perhubungan No.96 Tahun 2015 sehingga
berada pada level B = 0,20 — 0,44 Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh
kondisi lalu lintas dan pengemudi memiliki kebebasan untuk memilih kecepatan.

3. Analisis Jalan Mutiara

— A e Arah 1212TT
- <4 e Lebarjalur :4m
___________ e Lebarlajur :8m
L J e Median -
L, 8 e Bahujalan :0.5m

a. Hambatan Samping Jalan Mutiara

e Pejalan kaki : 05
e Kendaraan henti/parker : 1

e Kendaraan masuk/keluar : 0.7
e Kendaraan melambat . 04

Tabel Hambatan Samping Jalan Mutiara

Waktu Pejalan kaki K.Henti/Park K.Masuk/Kelu K.Melamba Hambatan

(PK) ir (KHP ar (KMK) t (KM) Samping
(PK x0.5) (HPx1 (MK x 0.7 (L x0.4)
06.30-07.30 26 13 28 28 43 30.1 29 116 82.7

07.30-08.30 34 17 86 86 119 83.3 112 4438 231.1

08.30-09.30 56 28 97 97 143 100.1 138 55.2 280.3

11.30-12.30 16 8 19 19 32 224 36 144 63.8
12.30-13.30 18 9 23 23 48 33.6 27 10.8 76.4
13.30-14.30 21 10.5 27 27 38 26.6 25 10 74.1
14.30-15.00 24 12 22 22 41 28.7 35 14 76.7
15.00-16.30 13 6.5 16 16 19 13.3 37 14.8 50.6
16.30-17.30 11 55 12 12 14 9.8 29 11.6 38.9

Sumber: Penulis, 2024
Diagram batang Hambatan Samping Jalan Mutiara
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200 ™ 06.30-07.30
f W 07.30-08.30
250 1 w 08.30-09.30
200 ™ 1130-12.30
150 W 12.30-13.30
| 100 13.30-1430 |
50 II Il 1430-15.00
0 P -'L-m 15.00-16.30
16.30-17.30
PKX0.5 KHPX1 KMKX07 KMX04

Sumber: Penulis, 2024

e Pejalan Kaki (PK) =5x05 =28
e Kendaraan Henti/Parkir (KHP) =97x1 = 97
e Kendaraan Masuk/Keluar (KMK) = 143 x 0,7 = 100.1

e Kendaraan Melambat (KM) 138 x0,4 = 55.2
e Hambatan Samping (HS) =28 +97+100.1 +55.2 = 280.3
Maka diperoleh jumlah hambatan samping yaitu sebesar 280.3. Berdasarkan tabel
hambatan samping PKJI 2014 apabila bobot dari kejadian di kedua sisi jalan bernilai 250 —
350 maka hambatan samping dikategorikan Tinggi (T).

b. Kapasitas Jalan Mutiara
Kapasitas jalan ini digunakan untuk mengukur nilai Level Of Service (LOS) jalan.
Tabel Kapasitas Jalan Jalan Mutiara.

No Parameter Kondisi Nilai
1  Kapasitas Dasar (Co) 22 TT 2900
2  Faktor Penyesuaian Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas (FCLJ) Total 2 Arah 1
3 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Pemisah Arah (FCPA) 50-50 1
4 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping (FCHS) Tinggi 0.82
5  Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota (FCUK) <0.1 0.86

Kapasitas (C) = Co x FCLJ X FCPA X FCHS X FCUK 2045.1

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Kapasitas (C) CO x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK

2900 x 1 x1x 0,82 x 0,86
2045.1

c. Volume Lalu Lintas Jalan Mutiara
Volume adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada jarak ukur gerak
persatuan waktu, biasamya digunakan satuan kendaraan perdetik

Tabel Jumlah Arus Lalu Lintas Jalan Mutiara

Senin Jumlah Kendaraan Jumlah Kendaraan
Kendaraan per jam Kendaraan per jam
Sepeda Kendaraan Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Waktu Motor Ringan Berat Motor (MC) Ringan (LV) Berat (HV)
(MC) (LV) (HV) emp =04 emp=1 emp=1,3
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06.30 - 07.30 435 185 2 174 185 2.6
07.30 - 08.30 587 227 3 234.8 227 3.9
08.30 - 09.30 946 325 8 378.4 325 10.4
11.30-12.30 357 232 2 142.8 232 2.6
12.30 - 13.30 331 205 2 132.4 205 2.6
13.30 - 14.30 523 123 3 209.2 123 3.9
14.30 - 15.00 643 176 2 257.2 176 2.6
15.00 - 16.30 834 195 4 333.6 195 5.2
16.30-17.30 813 129 3 325.2 129 3.9
Sumber: Penulis, 2024
Diagram Batang VVolume Lalu lintas Jalan Mutiara
) M 06.30-07.30
400 7 W 07.30-08.30
300 ™ 08.30-09.30
W 11.30-12.30
200 + _ m12.30-13.30
! ®1330-1430 |
100 14.30-15.00
0 ——— 15.00-16.30
16.30-17.30
MC X0.4 LVX 1 HY X 1.3

946 kend/jam x 0,4 smp/jam

378.4 smp/jam

325 kend/jam x 1 smp/jam

325 smp/jam

8 kend/jam x 1,3 smp/jam

10.4 smp/jam

378.4 smp/jam + 325 smp/jam + 10.4 smp/jam
713.8 smp/jam

_ ¢ Sepeda Motor (MC)

e Kendaraan Ringan (LV)

e Kendaraan Berat (HV)

e Arus Lalu Lintas (Qskr)

d. Derajat Kejenuhan Jalan Mutiara
Berdasarkan persamaan derajat kejenuhan (DJ) dengan nilai kapasitas (C) yang
diperoleh sebesar 2045.1 smp/jam dan arus (Q) sebesar 713.8 smp/jam maka:
Dj = Q/C
= 713.8/2045.1
= 0,35
Menurut Safitri, 2015 jika nilai derajad kejenuhan berada di < 0,8 maka kondisi jalan
masih stabil, maka dapat ditarik kesimpulan pada Jalan Mutiara kondisi jalan tersebut masih
stabil.

e. Tingkat Pelayanan Jalan Mutiara

Dari hasil perhitungan Derajat Kejenuhan (DJ) dengan nilai Dj 0,35 diatas dapat
ditentukan level tingkat pelayanan jalan Mutiara sesuai Peraturan Menteri Perhubungan
No0.96 Tahun 2015 sehingga berada pada level B = 0,20 — 0,44 Arus stabil, tetapi kecepatan
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operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas, pengemudi memiliki kebebasan untuk memilih

kecepatan.

4. Analisis Jalan R Soak

— A
- 4= e Arah 212TT
—— — — —— — — — — e Lebarjalur :4m
- e Lebarlajur :8m
L, 3 e Median -
‘ e Bahujalan :0.5m
a. Hambatan Samping Jalan R. Soak
e Pejalan kaki 0.5
e Kendaraan henti/parker 1
e Kendaraan masuk/keluar : 0.7
e Kendaraan melambat : 04
Tabel Hambatan Samping Jalan R. Soak
Pejalan K.Henti/Parkir K.Masuk/Keluar = K.Melambat = Hambatan
Waktu Kaki (PK) (KHP) (KMK) (KM) Samping
(PK x 0.5) (HP x 1) (MK x 0.7) (L x0.4)
06.30-07.30 28 14 38 38 36 25.2 39 15.6 92.8
07.30-08.30 64 32 56 56 103 72.1 111 444 204.5
08.30-09.30 76 38 87 87 132 924 115 46 263.4
11.30-12.30 36 18 39 39 39 27.3 35 14 98.3
12.30-13.30 28 14 33 33 49 34.3 27 10.8 92.1
13.30-14.30 31 155 37 37 34 23.8 23 9.2 85.5
14.30-15.00 39 195 32 32 36 32.2 36 14.4 98.1
15.00-16.30 23 11.5 26 26 26 18.2 35 14 69.7
16.30-17.30 21 105 24 24 21 14.7 16 6.4 55.6
Sumber: Penulis, 2024
Diagram Batang Hambatan Samping Jalan R.Soak
300 7 ¥ 06.30-07.30
250 B 07.30-08.30
200 ¥ 08.30-09.30
¥ 11.30-12.30
150 ™ 12.30-13.30
| 100 - 13.30-1430 |
50 - 14.30-15.00
Jr T Fea R
16.30-17.30
PKX 0.5 HPX 1 MKX0.7  KMXO0.4 HS
e Pejalan Kaki (PK) =76x05 = 38
e Kendaraan Henti/Parkir (KHP) = 87x1 = 87
e Kendaraan Masuk/Keluar (KMK) = 132 x 0,7 = 92,5
e Kendaraan Melambat (KM) = 115%x0,4 = 46
e Hambatan Samping (HS) = 38+87+925+46
= 263.4
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Maka diperoleh jumlah hambatan samping yaitu sebesar 263.4. Berdasarkan tabel
hambatan samping PKJI 2014 apabila bobot dari kejadian di kedua sisi jalan bernilai 250 —
350 maka hambatan samping dikategorikan Tinggi (T).

b. Kapasitas Jalan R. Soak
Kapasitas jalan ini digunakan untuk mengukur nilai Level Of Service (LOS) jalan
Tabel Kapasitas Jalan Jalan R. Soak

No Parameter Kondisi Nilai
1  Kapasitas Dasar (Co) 22 TT 2900
2  Faktor Penyesuaian Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas (FCLJ) Total 2 Arah 1
3 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Pemisah Arah (FCPA) 50-50 1
4 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping (FCHS) Tinggi 0.82
5  Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota (FCUK) <0.1 0.86

Kapasitas (C) = Co x FCLJ X FCPA X FCHS X FCUK 2045.1

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Kapasitas (C) = CO x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK

2900 x 1 x1x 0,82 x 0,86
2045.1

¢. Volume Lalu Lintas Jalan R. Soak
Volume adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada jarak ukur gerak
persatuan waktu, biasamya digunakan satuan kendaraan perdetik.

Tabel Jumlah Arus Lalu Lintas Jalan R. Soak

Senin Jumlah Kendaraan Jumlah Kendaraan
Kendaraan per jam Kendaraan per jam
Sepeda Kendaraan Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Waktu Motor Ringan Berat Motor (MC) Ringan (LV) Berat (HV)
(MC) (LV) (HV) emp =0,4 emp=1 emp=1,3
06.30 - 07.30 235 132 1 94 132 1.3
07.30 - 08.30 374 124 2 149.6 124 2.6
08.30 - 09.30 943 232 4 377.2 232 5.2
11.30-12.30 353 138 1 141.2 138 1.3
12.30 - 13.30 329 210 2 131.6 210 2.6
13.30 - 14.30 513 128 3 205.2 128 3.9
14.30 - 15.00 623 181 2 249.2 181 2.6
15.00 - 16.30 721 203 3 288.4 203 3.9
16.30 - 17.30 814 136 2 325.6 136 2.6

Sumber: Penulis, 2024
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Diagram batang Volume Lalu lintas Jalan R.Soak

M 06.30-07.30
400 W 07.30-08.30
350
300 08.30-05.30
250 W 11.30-12.30
200 W 12.30-13.30
150
100 13.30-14.30
50 i II 1 14.30-15.00
0 - o 15.00-16.30
Sepedamotor (MC x Kend.Ringan (LVx 1) Kend.Berat(HV x 0.7)
0. 4} 16.30-17.30
I
¢ Sepeda Motor (MC) = 723 kend/jam x 0,4 smp/jam
= 289.2 smp/jam
e Kendaraan Ringan (LV) = 332 kend/jam x 1 smp/jam
= 332 km/jam
e Kendaraan Berat (HV) =4 kend/jam x 1,3
= 5.2 km/jam
e Arus Lalu Lintas (Qskr) = 723.2 km/jam + 332 km/jam + 5.2 km/jam
= 614.4 smp/jam

d. Derajat Kejenuhan Jalan R. Soak

Berdasarkan persamaan derajat kejenuhan (DJ) dengan nilai kapasitas (C) yang
diperoleh sebesar 2045.1 smp/jam dan arus (Q) sebesar 614.4 smp/jam maka:
Dj =0Q/C

=614.4/2045.1

=0,30

Menurut Safitri, 2015 jika nilai derajad kejenuhan berada di < 0,8 maka kondisi jalan
masih stabil, maka dapat ditarik kesimpulan pada Jalan Mampaliasan kondisi jalan tersebut
masih stabil.

e. Tingkat Pelayanan Jalan R. Soak

Dari hasil perhitungan Derajat Kejenuhan (DJ) dengan nilai Dj 0,30 diatas dapat
ditentukan level tingkat pelayanan jalan R.Soak sesuai Peraturan Menteri Perhubungan No0.96
Tahun 2015 sehingga berada pada level B = 0,20— 0,44 Arus stabil, tetapi kecepatan operasi
mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas, pengemudi memiliki kebebasan untuk memilih
kecepatan.

KESIMPULAN

1. Volume lalu lintas pada ruas jalan Kabupaten Banggai Laut tingkat pelayanan jalan pada
lokasi penelitian yaitu Jalan Mampaliasan, Jalan Beringin, Jalan Mutiara dan Jalan R.
Soak masih berada di Level B = 0,20 — 0,44 yaitu Arus stabil, tetapi kecepatan operasi
mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas dan pengemudi memiliki kebebasan untuk memilih
kecepatan.

2. Berdasarkan hasil analisa dan pengolahan data diketahui bahwa faktor utama yang
menjadi penyebab kemacetan di ruas jalan Banggai Laut berasal dari aktivitas keluar-
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masuk nya kendaraan dan system perlalulintasan masih menggunakan satu jalur dengan
dua lajur.

3. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi kemacetan akibat hambatan samping pada
ruas jalan Mutiara dan Jalan R.Soak yaitu di adakan marka/rambu larangan parkir dibadan
jalan untuk mengurangi tingkat kemacetan pada ruas jalan
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